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BAB II

LANDASAN TEORI
A. Minat 

1. Pengertian Minat

Menurut Psikologi, minat (interest) adalah merupakan pola reaksi individu terhadap sesuatu stimulus/lingkungan yang artinya suatu kecenderungan untuk selalu memperhatikan dan mengingat sesuatu secara terus menerus. Minat ini erat kaitannya dengan perasaan terutama perasaan senang, karena itu dapat dikatakan minat itu terjadi karena sikap senang kepada sesuatu. Orang yang berminat kepada sesuatu berarti ia sikapnya senang kepada sesuatu itu.

Bisa juga diartikan, sebagai suatu rasa lebih suka dan rasa keterikatan pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh. Minat pada dasarnya adalah penerimaan akan sesuatu hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu diluar diri. Semakin kuat atau dekat hubungan tersebut, semakin besar minat.

Mengembangkan minat terhadap sesuatu pada dasarnya adalah membantu mereka melihat bagaimana hubungan antara materi yang diharapkan untuk dipelajarinya dengan dirinya sendiri sebagai individu,berarti hal ini menunjukkan pada dirinya bagaimana pengetahuan atau kecakapan tertentu mempengaruhi dirinya,melayani tujuan-tujuannya memuaskan kebutuhannya dirinya.

Bila mereka menyadari bahwa melanjutkan pendidikan keperguruan tinggi itu merupakan suatu alat untuk mencapai beberapa tujuan yang dianggapnya penting, dan bila mereka melihat bahwa hasil dari pengalaman belajarnya akan membawa kemajuan pada dirinya, kemungkinan besar akan lebih berminat untuk melanjutkan keperguruan tinggi.
Karena, Minat merupakan sumber motivasi yang mendorong orang untuk melakukan apa yang mereka inginkan bila mereka bebas memilih, bahwa minat merupakan suatu perhatian khusus terhadap suatu hal tertentu yang tercipta dengan penuh kemauan dan tergantung dari bakat dan lingkungannya. Minat dapat dikatakan sebagai dorongan kuat bagi seseorang untuk melakukan segala sesuatu dalam mewujudkan pencapaian tujuan dan cita-cita yang menjadi keinginannya. ”Karena minat selalu diikuti dengan perasaan senang dan dari situ diperoleh kepuasan”

Apabila seseorang menaruh perhatian terhadap sesuatu, maka minat akan menjadi motif yang kuat untuk berhubungan secara lebih aktif dengan sesuatu yang menarik minatnya. Minat akan semakin bertambah jika disalurkan dalam suatu kegiatan. Keterikatan dengan kegiatan tersebut akan semakin menumbuh kembangkan minat.

Apa lagi, Minat dapat menjadi sebab terjadinya suatu kegiatan dan hasil yang akan diperoleh. Minat adalah suatu pemusatan perhatian secara tidak sengaja yang terlahir dengan penuh kemauan, rasa ketertarikan, keinginan, dan kesenangan.

Ilmu pengetahuan merupakan kebutuhan pokok bagi setiap insan manusia kalau kita perhatikan setiap pekerjaan haruslah terlebih dahulu memiliki ilmu pengetahuan agar pekerjaan kita dapat sukses, tempat untuk mendapatkan ilmu pengetahuan secara formal adalah pada perguruan tinggi, tentunya setiap individu yang telah lulus dari Sekolah Menengah Atas (SMA) akan merasa mempunyai kecenderungan di dalam hati untuk melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi.
Yang jelas peranan minat dalam belajar lebih kuat, yaitu minat akan berperan sebagai “motivating Force“ yaitu sebagai kekuatan yang akan mendorong siswa untuk belajar. Siswa yang berminat kepada keinginan belajar akan tampak adanya dorongan.
 
Akan tetapi bila dibatasi oleh fasilitas-fasilitas dan keadaan yang dimilikinya  tentu saja lulusan SMA bisa saja terlambat untuk melanjutkan pendidikannya ke perguruan tinggi, sedangkan mereka mempunyai minat untuk melanjutkan pendidikannya. Karena pada perguruan tinggi mereka akan mendapatkan pengetahuan yang lebih luas untuk bisa lebih dikembangkan di tengah masyarakat, Berarti terhadap anak lulusan SMA yang tidak melanjutkan pendidikan perguruan tinggi, mereka mempunyai minat yang cukup tinggi untuk masuk ke perguruan Tinggi.
Lulusan SMA umum maupun agama pemuda yang telah berhasil dalam jenjang pendidikan tingkat atas yang mempunyai ijazah SMA banyak yang tidak melanjutkan pendidikannya ke perguruan tinggi, sehingga pendidikan SMA merupakan pendidikan terakhir bagi mereka, namun dalam kenyataannya anak-anak sekarang yang telah mendapatkan Ijazah SMA membutuhkan dan keinginan yang sangat kuat dan berminat sekali untuk melanjutkan sekolahnya ke perguruan tinggi. 
2. Minat terbagi menjadi 3 aspek, yaitu:

a. Aspek Kognitif

Berdasarkan atas pengalaman pribadi dan apa yang pernah dipelajari baik di rumah, sekolah dan masyarakat serta berbagai jenis media massa. Hampir dapat dipastikan tidak terjadi dengan sendirinya, tetapi tergantung pada proses belajar itu sendiri.

b. Aspek Afektif

Konsep yang membangun aspek kognitif, minat dinyatakan dalam sikap terhadap kegiatan yang ditimbulkan minat. Berkembang dari pengalaman pribadi dari sikap orang yang penting yaitu orang tua, guru dan teman sebaya terhadap kegiatan yang berkaitan dengan minat tersebut dan dari sikap yang dinyatakan atau tersirat dalam berbagai bentuk media massa terhadap kegiatan itu.

c. Aspek Psikomotor

Berjalan dengan lancar tanpa perlu pemikiran lagi, urutannya tepat. Namun kemajuan tetap memungkinkan sehingga keluwesan dan keunggulan meningkat meskipun ini semua berjalan lambat.

3. Beberapa kondisi yang mempengaruhi minat

a. Status ekonomi

Apabila status ekonomi membaik, orang cenderung memperluas minat mereka untuk mencakup hal yang semula belum mampu mereka laksanakan. Sebaliknya kalau status ekonomi mengalami kemunduran karena tanggung jawab keluarga atau usaha yang kurang maju, maka orang cenderung untuk mempersempit minat mereka.

b. Pendidikan

Semakin tinggi dan semakin formal tingkat pendidikan yang dimiliki seseorang, maka semakin besar pula kegiatan yang bersifat intelek yang dilakukan. Seperti yang dikutip Notoatmojo, 1997 dari L.W. Green mengatakan bahwa “Jika ada seseorang yang mempunyai pengetahuan yang baik, maka ia mencari pelayanan yang lebih kompeten atau lebih aman baginya”. Kurangnya pengetahuan masyarakat mengenai pelayanan kesehatan akan mempengaruhi pemanfaatan fasilitas pelayanan yang ada sehingga berpengaruh pada kondisi kesehatan mereka.

c. Tempat tinggal

Dimana orang tinggal banyak dipengaruhi oleh keinginan yang biasa mereka penuhi pada kehidupan sebelumnya masih dapat dilakukan atau tidak.

B. Faktor Penghambat 

Banyak faktor yang ada dalam diri individu yang mempengaruhi usaha dan keberhasilan belajarnya. Faktor-faktor tersebut mencakup aspek jasmaniah maupun rohaniah dari individu.
 Tetapi tidak lepas dari itu semua faktor-faktor disini juga dapat bersumber dari dirinya sendiri atau dari luar dirinya atau lingkunganya.

Berbicara masalah faktor tentunya tidak terlepas dari permasalahan, yang menyebabkan tumbuhnya hambatan, yaitu di dasari dengan adanya faktor yang merintangi, mempersulit dalam mencapai tujuan atau sesuatu yang dapat menyebabkan dan mempengaruhi terjadinya kegagalan atau tidak berhasilnya dalam mencapai cita-cita seperti apa yang diharapakan.

“Faktor-faktor yang mempengaruhi perbedaan individuil kebanyakan berasal dari faktor eksternal siswa dan hanya sedikit dari internal siswa. Latar belakang sosial siswa seperti latar belakang keluarga, masyarakat dan teman-temannya itu adalah merupakan faktor eksternalnya yang mempengaruhi perbedaan individuil siswa dalam belajar”.

Adapun faktor yang dimaksudkan di sini adalah faktor yang dapat menghambat.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan penulis, maka faktor penghambat antara lain adalah sebagai berikut: 

1. Faktor Ekonomi 
Keberhasilan anak dalam jenjang pendidikan sangat tergantung dengan faktor ekonomi orang tuanya, terutama dalam meneruskan pendidikan anak ke perguruan tinggi. Hal ini sangat berhubungan sekali dengan ekonomi orang tua, dalam arti kata penghasilan yang didapatkan dalam kehidupan sehari-hari untuk mencatat keinginan dan kebutuhan hidup. Ini pun dalam ekonomi keluarga dapat digolongkan ke dalam ekonomi keluarga:

Keadaan ekonomi digolongkan dalam:

a. Keadaan yang miskin / kurang

Keadaan ini akan menimbulkan:

1) Kuranganya alat – alat belajar .

2) Kurangnya biaya yang disediakan oleh orang tua

3) Tidak mempunyai tempat yang baik

Keadaan ini tentunya menjadikan faktor yang mana faktor ekonomi itu sangat penting karena belajar dan kelangsungannya sangat memerlukan biaya . Misalnya untuk membeli alat-alat sekolah, uang sekolah dan biaya- biaya lainnya. Maka keluarga yang miskin akan merasa berat untuk mengeluarkan biaya yang macam-macam itu, karena keuangan diperlukan untuk mencukupi kebutuhan sehari-hari.

b. Ekonomi yang berlebihan (kaya)

Keadaan ini sebaliknya dengan keadaan yang pertama, dimana ekonomi keluarga berlimpah ruah. Mereka akan menjadi segan belajar karena ia terlalu banyak bersenang-senang. Mungkin juga ia dimanjakan oleh orang tuanya.

Untuk mencapai suatu keinginan agar dapat berhasil dengan sukses dan baik, keadaan ekonomi mempunyai peranan yang sangat penting dalam kehidupan sehari-hari, baik di segi kebutuhan makanan, pakaian, maupun perumahan, apalagi dalam upaya untuk mencapai suksesnya pelaksanaan pembiayaan pendidikan bagi anak hal ini sangat tergantung dengan faktor ekonomi. 
Seorang anak apabila orang tuanya tidak dapat melengkapi kebutuhan yang diperlukan, secara fisik akan merasa sukar untuk mendapatkan jenjang pendidikan yang lebih tinggi, karena kemiskinan dapat mempengaruhi keberhasilan anak dalam pendidikan.  Namun hal itu terjadi karena rendahnya hasil yang di dapatkan dalam kehidupam sehari-hari. Dalam hal ini perlu diketahui yang mana dalam menempuh kehidupan ini merupakan sarana, jika didukung dengan ekonomi tentu menusia tidak hanya berbuat apa-apa. 
“Keadaan ekonomi keluaraga erat hubungannya dengan proses itu semua, jika anak hidup dalam keluarga yang miskin, kebutuhan pokoknya anak juga kurang terpenuhi, hal ini pastinya akan mengganggu belajar anak. Bahkan mungkin anak harus bekerja mencari nafkah sebagai pembantu orang tuanya walaupun sebenarnya anak belum saatnya untuk bekerja”.

Begitu pula halnya untuk pembiayaan hidup anak sehari-hari serta pendidikan anaknya kurang, sehingga dari ekonomi orang tua yang serba terbatas.  Penghasilan yang didapat hanyalah untuk menutupi kebutuhan sehari-hari.
Untuk meneruskan pendidikan anak baik ke perguruan tinggi umum, agama lainnya, tentu kesemuanya itu memerlukan biaya yang tinggi, tanpa adanya kestabilan di bidang ekonomi tidak akan mengerjakan segala kegiatan, karena faktor sosial ekonomi itu saling berkaitan, tidak beresnya yang satu menyebabkan kegoncangan bagi yang lain karena ekonomi tidak memadai. Hal ini disebabkan rendahnya atau lemahnya ekonomi orang tua. Sedangkan ekonomi orang tua merupakan salah satu faktor utama dan pertama dalam menentukan maju mundurnya pendidikan anak. Di samping itu ekonomi juga merupakan sumber utama dalam kehidupan sehari-hari, bahwa banyak terdapat para lulusan SMA umum  dan agama tidak melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi, disebabkan terbatasnya ekonomi orang tua yang didapatkan rata-rata perbulan tidak bisa menunjang kelanjutan pendidikan anak . Dengan demikian memang penghasilan yang didapatkan rata-rata perbulan betul-betul tidak dapat menunjang pendidikan anak ke perguruan tinggi.

Jadi Faktor ekonomi memang  merupakan salah satu yang harus menjadi tanggung jawab orang tua dalam kelanjutan pendidikan anak terutama di perguruan tinggi. 

2. Orang Tua / Keluarga

Lingkungan keluarga adalah lingkungan yang pertama kali dikenal oleh anak. Anak mulai menerima nilai-nilai baru dari dalam keluarga dan dari keluargalah anak mulai mensosialisasikan diri.

Karena keluarga juga, Merupakan pusat pendidikan yang utama dan pertama dimana akan diasuh dan diberikan pengaruh besar terhadap pertumbuhan dan perkembangannya. Terutama keadaan ekonomi rumah tangga, serta tingkat kemampuan orang tua merawat juga sangat besar pengaruhnya terhadap pertumbuhan jasmani anaknya. Sementara tingkat pendidikan orang tua besar pengaruhnya terhadap perkembangan rohaniah anak terutama kepribadian dan kemajuan pendidikannya.
“Keadaan keluarga dengan faktor-faktor yang menunjang terwujudnya identifikasi diri, perlu adanya suasana yang baik antara kedua orang tua dengan anaknya yang mana menginjak usia remaja. Dengan adanya hubungan timbal balik yang harmonis maka akan terjadinya identifikasi orang tua terhadap anaknya. Dari lingkungan keluarga ini pula maka remaja akan memperoleh sejumlah kebiasaan penyesuaian diri yang menginginkannya untuk segera menyesuaikan diri dengan sebagian situasi yang dihadapinya sehari-hari”.

Dapatlah dipahami betapa pentingnya peranan keluarga didalam pendidikan anaknya. Cara orang tua mendidik anak-anaknya akan berpengaruh terhadap belajarnya.

Orang tua yang kurang memperhatikan pendidikan anaknya, misalnya acuh tak acuh terhadap pendidikan anaknya, tidak memperhatikan sama sekali akan kepentingan-kepentingan dan kebutuhan anaknya dalam belajar.
 Itu pun juga sangat berpengaruh pada anak mau memperdalam ilmunya di perguruan tinggi.
Memang, relasi antar anggota keluarga yang terpenting adalah relasi orang tua dengan anaknya. Selain itu relasi anak dengan saudaranya atau dengan anggota keluarga lainnya pun turut mempengaruhinya.

Tentunya demi kelancaran belajar serta keberhasilan anaknya, perlu diusahakan relasi yang baik didalam keluarga anak tersebut yang disertai dengan bimbingan. Hal itu juga diikuti dengan perlunya diciptakan suasana rumah yang tenang dan tentram dengan pengertian orang tua, karena keluarga merupakan lingkungan pendidik yang bersifat primer dan fundamental.
Terlebih keluarga sebagai pusat pendidikan dan pusat kreasi anak, Maka disituasi itulah yang senantiasa rekreatif dan tidak menjemukan.
Orang tua di sini pun, juga bisa sebagai faktor penyebab penghambatnya, dilihat dari:

a. Cara mendidik anak

Orang tua yang kurang memperdulikan pendidikan anaknya, sehingga itu pun sebagai penghambat.

b. Hubungan orang tua dan anak

Sifat hubungan orang tua dan anak ini sering dilupakan. Faktor ini penting sekali dalam menentukan kemajuan pendidikan anak

c. Bimbingan dari orang tua

Orang tua merupakan contoh terdekat dari anak-anaknya segala yang diperbuat orang tuanya tanpa disadari akan ditiru anaknya.

Karena itu keluarga atau pun orang tua sangat berpengaruh terhadap kelangsungan proses pendidikan, bisa di bilang keluarga sebagai sentral dari faktor penghambat lulusan SMA umum dan agama meneruskan keperguruan tinggi.
3. Kurangnya Motivasi Orang Tua 

a. Motivasi

Motivasi dari segi bahasa, kata motivasi berasal dari motivasi yang semula berarti: alasan, daya batin atau dorongan. Tetapi dari segi istilah, ada yang mengartikan bahwa motivasi adalah latar belakang atau sebab yang menjadi pendorong tindakan seseorang.

Di dalam  Psikologi, motivasi diartikan sebagai segala sesuatu yang menjadi pendorong timbulnya suatu tingkah laku.

Dalam hal ini pun bisa juga sebagai daya upaya yang mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu yang diinginkannya dan juga bisa sebagai daya penggerak dari dalam dan dalam subyek untuk melakukan aktifitas-aktifitas tertentu demi mencapi suatu tujuan. 
Tentunya motivasi orang tua merupakan suatu sikap atau tindakan rela menerima tanggung jawab dan mengabdikan dirinya dalam hidup untuk sang anak, masalah motivasi adalah faktor yang sangat menentukan bagi anak yang melanjutkan pendidikan, banyak kita lihat anak yang orang tuanya mampu, akan tetapi anak mereka tidak melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi, hal ini bisa terjadi pada suatu sisi karena kurangnya motivasi dari orang tua, untuk mencapai tujuan dalam pendidikan anak perlu didorong semangatnya terutama bagi anak lulusan dari SMA umum dan agama untuk masuk ke perguruan tinggi. Karena kurangnya motivasi orang tua menyebabkan anak terhambat untuk masuk ke perguruan tinggi.
b. Fungsi Motivasi
Menurut Mc. Donald, “motivasi adalah perubahan energi dalam diri seseorang yang ditandai munculnya “feeling” dan didahului dengan tanggapan terhadap adanya tujuan.”

Sehubungan dengan hal tersebut ada 3 (tiga) fungsi motivasi yang perlu diperhatikan:

1) Mendorong manusia untuk berbuat, jadi sebagai penggerak atau motor yang melepaskan energi. Motivasi dalam hal ini merupakan motor penggerak dari setiap kegiatan yang akan dikerjakan.

2) Menentukan arah perbuatan, yakni kearah tujuan yang hendak dicapai. Dengan demikian motivasi dapat memberikan arah dan kegiatan yang harus dikerjakan sesuai dengan rumusan tujuan.

3) Menyeleksi perbuatan, yakni menentukan perbuatan-perbuatan apa yang harus dikerjakan yang serasi guna mencapai tujuan.

Ditambah motivasi juga dapat berfungsi mengaktifkan atau meningkatkan kegiatan. Suatu perbuatan atau kegiatan yang tidak bermotif atau motifnya sangat lemah, akan dilakukan dengan tidak sungguh-sungguh, tidak terarah dan kemungkinan besar tidak akan membawa hasil. Sebaliknya apabila motivasinya besar atau kuat, maka akan dilakukan dengan sungguh-sungguh, terarah dan penuh semangat, sehingga kemungkunan akan berhasil lebih besar.

Jadi motivasi juga merupakan pendorong bagi seseorang agar timbul minat, keinginan dan kemauannya untuk melakukan sesuatu sehingga dapat memperoleh hasil atau mencapai tujuan tertentu, untuk mengembangkan motivasi yang baik terhadap anak, orang tua harus bisa menjauhkan saran-saran yang negatif yang dilarang oleh agama yang lebih penting adalah membina pribadi anak agar dalam diri anak terbentuk adanya motif-motif yang mulia, luhur dan dapat diterima oleh masyarakat, untuk itu berbagai usaha dapat diterima oleh masyarakat, untuk itu berbagai usaha dapat kita lakukan agar anak dapat mengatur dan melihat situasi yang bagus dan tepat. 

Berdasarkan arti dan fungsi di atas dapat disimpulkan bahwa motivasi itu bukan hanya berfungsi sebagai penentu terjadinya suatu perbuatan tetapi juga merupakan penentu hasil perbuatan.

c. Jenis-jenis Motivasi

Dalam hal ini motivasi sebagai daya dalam diri seseorang yang mendorongnya untuk melakukan sesuatu, jadi juga dapat diartiakan suatu proses untuk menggiatkan motif-motif menjadi perbuatan atau tingkah laku untuk memenuhi kebutuhan dan mencapai tujuan. Motivasi dapat timbul dari dalam maupun dari dalam diri individu dan dapat pula timbul akibat pengaruh dari luar dirinya. Hal ini akan diuraikan sebagai berikut:

1) Motivasi Interistik

Jenis motivasi ini timbul sebagai akibat dari dalam diri individu sendiri tanpa ada paksaan dorongan dari orang lain, tetapi atas kemauan sendiri.

Pada intinya motivasi Interistik adalah dorongan untuk mencapai sesuatu tujuan yang dapat dilalui, dorongan itu tumbuh dari dalam diri subjek.

2) Motivasi Ekstrinsik

Jenis motivasi ini timbul sebagai akibat pengaruh dari luar individu, apakah karena adanya ajakan, suruhan dari orang lain.

“Akan tetapi perlu ditegaskan bahwasannya, bukan berarti bahwa motivasi ekstrintik ini tidak baik dan tidak penting. Sebab kemungkinan besar keadaan orang itu dinamis, berubah-ubah, dan juga mungkin komponen-komponen lain dalam proses ini ada yang kurang menarik, sehingga diperlukan motivasi ekstrintik”.

Tentunya kuat lemahnya motivasi seseorang turut mempengaruhi keberhasilannya. Karena itu motivasi perlu diusahakan terutama yang berasal dari dalam diri dengan cara senantiasa memikirkan masa depan yang penuh tantangan dan harus dihadapi untuk mencapai cita-cita.

d. Komponen-komponen motifasi

Motivasi mempunyai dua komponen, yakni:

1) Komponen dalam ialah perubahan dalam diri seseorang, keadan merasa tidak puas dan tegangan psikologi. Jadi, komponen dalam ialah kebutuhan-kebutuhan yang ingin dipuaskan.

2) Komponen luar ialah apa yang diinginkan seseorang tujuan menjadi arah kelakuannya. Jadi, komponen luar ialah tujuan yang hendak dicapai.

Dalam hal ini pun orang tua mempunyai kewajiban terhadap anaknya, baik kewajiban yang bersifat materil maupun kewajiban yang bersifat spiritual seperti pendidikan, pengajaran, perlindungan dan lain-lain. Motivasi orang tua sangat diperlukan dalam pendidikan anak, karena motivasi orang tua meupakan usaha bagi orang tua agar anaknya terhindar dari hal-hal yang negatif yang dapat menjerumuskan ke jurang kehinaan, maka dalam pendidikan diperlukan adanya motivasi orang tua, kurang memberi motivasi terhadap anaknya maka anak tidak berkeinginan untuk melanjutkan pendidikannya ke tingkat yang lebih tinggi, sehingga anak yang berkeinginan untuk mendapatkan ilmu dari perguruan tinggi, sedangkan perguruan tinggi merupakan tempat kelunjutan tamatan pendidikan SMA umum dan agama, sehingga anak hanya memiliki ilmu dari pendidikan SMA umum dan agama saja dalam kehidupannya. 

Apabila berbeda prinsip seseorang tentunya bebeda pula pola pikirnya, seperti halnya orang tua yang mempunyai anak lulusan menengah atas, sedangkan orang tuanya bekerja sebagai petani, orang tua yang seperti ini mempunyai prinsip agar anaknya mempunyai pekerjaan yang tetap atau dapat membantu orang tuanya dan bukanlah menganjurkan anaknya untuk melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi.

Dalam kelanjutan pendidikan, masih banyak orang tua berprinsip masa bodoh terhadap pendidikan anaknya, mereka tidak mau pusing apakah anaknya melanjutkan pendidikan atau tidak, mereka tidak menghendaki anaknya harus sekolah di perguruan tinggi. Yang penting anaknya memiliki pekerjaan yang tetap seperti bertani, ke sawah, ke ladang, karena itu mereka suka menghalangi anaknya utnuk melanjutkan pendidikan ke perguruan yang lebih tinggi.

Justru itulah anak tidak melanjutkan pendidikannya karena orang tua dan anaknya berlainan prinsip. Sedangkan setiap anak sangat membutuhkan ketegasan dari orang tuanya, agar ia mendapatkan pendidikan yang selayaknya, oleh karena itu maka orang tua harus memberikan dukungan terhadap keinginan anaknya untuk melanjutkan pendidikan. 

e. Tujuan Motivasi

Tujuan adalah sesuatu yang hendak dicapai oleh suatu perbuatan yang apabila tercapai akan memuaskan individu. Adanya tujuan yang jelas dan didasari akan mempengaruhi kebutuhan dan ini akan mendorong timbulnya motivasi. Jadi suatu tujuan dapat juaga membangkitkan timbulnya motivasi dalam diri seseorang.

Secara umum dapat dikatakan bahwa tujuan motivasi adalah untuk menggerakkan atau menggugah orang agar timbul keinginan dan kemauannya untuk melakukan sesuatu sehingga dapat memperoleh hasil atau mencapai tujun tertentu.

Tentunya, Tindakan motivasi akan lebih dapat berhasil jika tujuannya jelas dan didasari oleh yang dimotivasi serta sesuai dengan kebutuhan orang yang dimotivasi. Oleh karena itu, setiap orang yang akan memberikan motivasi harus mengenal dan memahami benar-benar latar belakang kehidupan, kebutuhan, dan kepribadian orang yang akan dimotivasi.

4. Pengaruh Lingkungan Masyarakat

a. Lingkungan

1) Pengertian Lingkungan

Biasanya orang mengartikan lingkungan secara sempit, seolah-olah lingkungan hanyalah alam sekitar di luar diri manusia/individu. Lingkungan itu sebenarnya mencakup segala material dan stimulus di dalam dan diluar diri individu, baik yang bersifat fisiologis, psikologis, maupun sosial-kultural. Dengan demikian lingkungan dapat diartikan secara fisiologis,psikologis, maupun social-kultural.
Secara fisiologis, lingkungan meliputi segala kondisi dan material jasmaniah didalam tubuh, seperti gizi, vitamin, air, suhu, kesehatan jasmani dan lain-lain.

Secara psikologis, lingkungan mencakup segenap stimulasi yang diterima oleh stiap individu mulai sejak dalam konseni, kelahiran sampai matinya. Stimulasi itu misalnya berupa: sifat-sifat “genes”, interaksi “genes”, selera, keinginan, perasaan, tujuan, minat, kebutuhan, emosi, dan kebutuhan kapasitas.
Secara sosial-kultural, lingkungana mencakup segenap stimulasi, interaksi, dan kondisi dalam hubungannya dengan perlakuan ataupun karya orang lain. Pola hidup masyarakat, latihan, belajar, pendidikan, pengajaran, bimbingan, dan penyuluhan adalah termasuk sebagai lingkungan ini.

“Tentunya dalam kehidupan manusia di dunia ini dimanapun ia berada tak terlepas dari lingkungan, masyarakat setempat maupun umum lainnya, demikian halnya dengan masyarakat, anak dan sebagainya.“Kesaman sifat dan penampakan seseorang dengan orang tuanya dapat terjadi karena modivikasi sifat-sifat itu dengan lingkunaan.”
 
Lingkungan masyarakat bisa menghambat pendidikan anak, di Desa Karangan, Kecamatan Karangan, lingkungan merupakan suatu faktor yang dapat menentukan maju mundurnya perkembangan seorang anak dalam memenuhi tuntutan hidup sebagai makhluk yang berkembang serta menjadi makhluk sosial dalam lingkungan masyarakat dimanapun anak itu berada. Lingkungan adalah sangat menentukan dalam kehidupan manusia dan masyarakat, apabila dalam kehidupan anak sehari-hari anak bergaul dengan lingkungan yang baik-baik maka anak akan lebih baik, sebaliknya jika anak bergaul dengan lingkungan yang kurang baik tentunya anak akan terbawa ke arus yang tidak baik, sedangkan lingkungan pergaulan memegang peranan yang sangat penting dalam menentukan maju mundurnya seseorang. 
“Hal ini, lingkungan sangat berperan dalam pertumbuhan dan perkembangan anak. Lingkungan adalah keluarga yang mengasuh dan membesarkan anak, sekolah tempat pendidikan, masyarakat tempat anak anak bergaul juga bermain sehari-hari dan lain-lain. Besar kecilnya pengaruh lingkungan terhadap pertumbuhan dan perkembangannya tergantung kepada keadaan lingkungan anak itu sendiri serta jasmani dan rohaninya”.

Jika kita lihat dari segi peranannya, lingkungan pergaulan sangat menentukan keberhasilan anak dalam pendidikan, maju mundurnya pendidikan anak terlihat dari pergaulan anak itu sendiri, dengan siapa anak mengadakan kegiatan di luar sekolah dan keluarga. 
Bahkan sebagian ahli menyatakan, bahwa individu tidak berarti apa-apa tanpa adanya lingkungan yang mempengaruhinya.

Karena itu semua juga dipengaruhi oleh faktor-faktor di luar diri mereka, baik faktor fisik maupun sosial-psikologis yang berada pada lingkungan keluarag, sekolah, dan masyarakat.

2) Macam-macam Lingkungan

Sertain (seorang ahli psikologi Amerika) mengatakan, bahwa apa yang dimaksud dengan lingkungan (environment) ialah meliputi semua kondisi-kondisi dalam dunia ini yang dalam cara-cara tertentu mempengaruhi tingkah laku kita.

Menurut Sertain lingkungan itu dapat dibagi menjadi 3 (tiga) bagian sebagai berikut:

a).
Lingkungan alam/luar 

Ialah segala sesuatu yang ada dalam dunia ini yang bukan manusia, seperti: rumah, tumbuhan, air, hewan dan segalanya.

b).
Lingkungan dalam

Ialah segala sesuatu yang termasuk lingkungan luar/alam. Akan tetapi makanan yang sudah di dalam perut kita, kita katakana berada antara eksternal dan internal environment kita. Kaerena makanan yang sudah dalam perut itu sedang dalam perencanaan dan persiapan ke pembuluh darah dan seterusnya.
Jadi sesungguhnya sangat sukar bagi kita untuk menarik batas yang tegas antara “diri kita sendiri” dengan “lingkungan kita”

c).
Lingkungan Sosial/masyarakat 

Ialah semua orang/manusia lain yang mempengaruhi kita. Pengaruh lingkungan sosial itu ada yang kita terima secara langsung dan ada yang tidak secara langsung. Pengaruh seperti dalam pergaulan sehari-hari dengan orang lain, dengan keluarga kita, kawan, sekolah dan lain-lain.

Lingkungan sosial juga bisa diartiakan, lingkungan orang-orang di luar lingkungannya, temen-temen di sekeliling rumah atau dimana remaja sering berada atau berkumpul, jadi lingkungan sosial adalah lingkungan masyarakat dimana terdapat interaksi antara individu satu dengan yang lainnya.

b. Masyarakat

Masyarakat adalah lingkungan tempat tinggal anak. Mereka juga termasuk teman-teman anak tetapi diluar sekolah. Di samping itu, kondisi orang-orang di desa atau kota tempat ia tinggal juga turut mempengaruhi perkembangan jiwanya.

Karena, Masyarakat merupakan faktor ekstern yang juga berpengaruh terhadap proses belajar. Pengaruh itu terjadi karena keberadaannya dalam masyarakat. Terlebih, kegiatan dia dalam masyarakat dapat menguntungkan terhadap perkembangan pribadinya.

Para lulusan SMA umum dan agama di Desa Karangan, Kecamatan Karangan banyak yang tidak melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi, mereka dalam bergaul sehari-hari selalu dengan teman sesama lulusan SMA. Mereka begitu tamat tidak mempunyai pekerjaan yang tetap, hal ini tentu akan lebih cepat terpengaruh untuk tidak melanjutkan pendidikan, karena sering ikut-ikutan berkeliaran ke sana ke mari, sedangkan sesama temannya itu tidak ada ajakan untuk masuk ke perguruan tinggi, melainkan pengangguran yang diciptakannya. 

Dalam pergaulan sehari-hari mereka tidak mengenang kembali ilmu yang diperolehnya dimasa sekolah di SMA baik umum dan agama, hal ini dikarenakan tidak pernah diajarkan dari temannya untuk melanjutkan pendidikan keperguruan tinggi.

Karena, kehidupan masyarakat di sekitar juga berpengaruh terhdap proses belajarnya, masyarakat yang terdiri dari orang-orang yang tidak terpelajar, penjudi, suka mencuri dan mempunyai kebiasaan yang tidak baik, akan berpengaruh jelek terhadap anak yang berada disitu. Anak akan tertarik untuk ikut berbuat seperti yang dilakukan orang-orang di sekitarnya. Sebaliknya jika lingkungannya adalah orang-orang yang terpelajar yang baik-baik, mereka mendidik dan menyekolahkannya, apa lagi peduli dengan masa depan anaknya, Anak akan terpengaruh juga ke hal-hal yang dilakukan oleh orang-orang di lingkungannya. Pengaruh itu dapat mendorong semangat anak untuk lebih giat.

Dari ungkapan di atas nampaklah bahwa pergaulan anak sehari-hari tidak pernah mendapatkan ajakan dari teman-temannya maupun orang disekitarnya untuk masuk ke perguruan tinggi. Dalam kehidupan sehari-hari antara satu dengan lainnya, sebagaimana yang kita ketahui dan penulis dapati melalui penelitian ini ada yang dikemukakan sebelumnya, bahwa masyarakat mempunyai peranan yang sangat penting dalam kehidupan manusia untuk menuju perkembangannya, dan juga masyarakat merupakan salah satu faktor yang menentukan maju mundurnya perkembangan pendidikan anak. Karena bisa jadi lingkungan/ masyarakatnya pergaulan anak salah satu faktor terhambatnya anak untuk melanjutkan pendidikan ke tingkat yang lebih tinggi, karena pergaualan selalu mempengaruhi mereka tidak pernah untuk mengajak untuk masuk ke perguruan tinggi. 

Jadi intinya masyarakat pun sangat berperan penuh maupun berpengaruh terhadap pola fikir anak, sehingga diharapkan masyarakat memperhatikan atau pun berperan aktif dalam pengembangan pola pikir anak-anak di sekitar mereka, “Hal tersebut dimaksudkan agar dapat ditingkatkan Sumber daya manusia secara lebih terprogram”.

C. Perguruan Tinggi

1. Devinisi Perguruan Tinggi
Perguruan tinggi adalah institusi yang didedikasikan untuk: memanfaatkan, mendiseminasikan, mentransformasikan dan mengembangkan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni (IPTEKS), mempelajari, mengklarifikasikan dan melestarikan budaya, serta meningkatkan mutu kehidupan masyarakat. Oleh karena itu perguruan tinggi sebagai lembaga melaksanakan fungsi Tridharma Perguruan Tinggi, yaitu pendidikan, penelitian dan pengabdian kepada masyarakat, serta mengelola IPTEKS. Untuk menopang dedikasi dan fungsi tersebut, perguruan tinggi harus mampu mengatur diri sendiri dalam upaya meningkatkan dan menjamin mutu secara terus menerus, baik masukan, proses maupun keluaran berbagai program dan layanan yang diberikan kepada masyarakat. Dalam rangka mewujudkan akuntabilitas publik, perguruan tinggi harus secara aktif membangun sistem penjaminan mutu internal. Untuk membuktikan bahwa sistem penjaminan mutu internal telah dilaksanakan dengan baik dan benar.

Pada tataran paling kasat mata, universitas atau apa pun namanya yang sejenjang, adalah lembaga pendidikan tinggi. Kedudukan sebagai lembaga pendidikan menuntut universitas mengemban seluruh fungsi dan tugas pokok dalam bidang penyelenggaraan pendidikan akademik dan atau profesi. Kedudukan perguruan tinggi sebagai lembaga akademik, menuntutnya untuk menjalankan fungsi pengembangan ilmu melalui penelitian. Sedangkan kedudukan perguruan tinggi sebagai sub-organisasi sosial masyarakat, memanggilnya untuk menjalankan fungsi pengabdian kepada masyarakat. Khusus perguruan tinggi negeri, dalam kedudukannya sebagai organisasi pemerintah, dituntut untuk menjalankan tata-pamong yang baik (good govermance) seperti keharusan menunjukkan transparansi, akuntabilitas publik, dan partisipatori.

Ketiga fungsi pertama, yang dikenal sebagai Tri Dharma Perguruan Tinggi, sejauh menggunakan perspektif sosiologi fungsional bisa dikategorikan sebagai fungsi-fungsi manifes, yakni segala akibat nyata yang timbul secara disengaja dan disadari (recognized and intended functions).
Memasuki dunia Perguruan Tinggi berarti melibatkan diri dalam situasi hidup dan situasi akademis yang secara fundamental berbeda dengan apa yang pernah dialami dalam lingkungan sekolah lanjutan atas. Perguruan tinggi bukanlah sekedar lanjutan dari sekolah lanjutan atas, tetapi merupakan suatu yang hakiki dari taraf pendidikan tinggi itu sesuai tuntutan pendidikan tinggi.
 

Seseorang yang telah mengalami proses belajar secara formal akan mempunyai wawasan, pengetahuan, keterampilan, kepribadian dan perilaku tertentu sesuai dengan apa yang ingin dituju oleh lembaga pendidikan. Tujuan lembaga pendidikan pada umumnya dikaitkan dengan tujuan pendidikan nasional. Yang perlu dicatat adalah bahwa belajar merupakan kegiatan individual, kegiatan yang sengaja dipilih secara sadar karena seseorang mempunyai tujuan individual tertentu. Belajar di perguruan tinggi merupakan suatu pilihan di antara berbagai alternatif strategik untuk mencapai tujuan individual. Kesadaran mengenai hal ini akan sangat menentukan sikap dan pandangan belajar di perguruan tinggi yang pada akhirnya akan menentukan bagaimana seseorang belajar di perguruan tinggi.
Karena seseorang bisa belajar di perguruan tinggi, dituntut untuk berbuat atau bertindak lebih dari mereka yang tidak bisa belajar tersebut. Mereka yang belajar di perguruan tinggi dituntut tidak hanya mempunyai keterampilan teknis tetapi juga mempunyai daya dan kerangka pikir serta sikap mental dan kepribadian tertentu sehingga mereka mempunyai wawasan yang luas dalam menghadapi masalah-masalah dalam dunia nyata. Keadaan ini terjadi, perguruan tinggi akan menjadi sekedar tempat antre untuk memperoleh tiket masuk ke arena belajar yang sesungguhnya yaitu praktik di dunia nyata. Akibatnya, kontribusi pendidikan tinggi dalam mengubah keadaan masyarakat menjadi lebih baik dan maju akan menjadi kecil walaupun mungkin tujuan individual mahasiswa yang sempit dan jangka pendek tercapai.

Biasanya kita lupa bahwa pendidikan Perguruan Tinggi adalah hanya sarana memberikan kita dengan alat-alat untuk menyelesaikan tugas-tugas yang semakin berkualitas dalam karir professional. Untuk alasan ini, Belajar dan membaca lebih banyak akan mengubah menjadi orang berpendidikan lebih baik, tapi belajar untuk menerapkan pengetahuan praktis yang akan memungkinkan kita untuk membuat keputusan yang tepat dan bertindak bijaksana dalam hidup. Dan inilah jenis pengetahuan yang akan dibutuhkan untuk berhasil di arena profesional. Ini adalah untuk menghasilkan hasil yang positif dan menemukan solusi bahwa kualitas pembelajaran jarak jauh kami datang ke depan pendidikan tinggi. Apa yang benar-benar penting adalah apa yang kita tahu, bukan bagaimana kita telah memperoleh pengetahuan itu. Berlaku kualitas pengetahuan lebih efisien.
Perubahan dan kemampuan untuk berubah merupakan batasan dan makna yang terkandung dalam belajar.
 Tentunya susuatu proses belajar haruslah praktis dan langsung: artinya, yang bersangkutan sendirilah yang harus mempelajari melakukannya, tanpa perantara, bila ingin mempelajari suatu hal. Meskipun demikian, individu tak pernah terlepas hubungannya dengan lingkungannya. Misal: tempat belajar, teman belajar, dan suasana lingkungan yang dapat berpengaruh terhadap proses dan hasil belajar.
2. Tujuan Perguruan Tinggi

Suatu perguruan tinggi itu harus memiliki beberapa tujuan penting antara lain:

a. Menyiapkan seseorang yang cakap dan luas serta tinggi kepahamannya tentang Agama rajin beramal dan berbakti kepada masyarakat berdasarkan taqwa, untuk menjadi anggota masyarakat yang berilmu. 

b. Mengoptimalkan potensi pikir dengan meningkatkan pengetahuan peserta didik agar dapat meningkatkan kemampuan mereka sebagai anggota masyarakat dalam mengadakan hubungan timbal balik dengan lingkungan sosial, budaya dan alam sekitarnya.

c. Mengembangkan pembelajaran yang sesuai dengan prinsip pendidikan berbasis luas dan berkompetensi, dengan mengoptimalkan pemanfaatan, sumber daya alam dan lingkungan.

d. Menumbuhkan bakat pencipta lapangan kerja dengan bekal ketrampilan, dan keahlian yang dia miliki.

3. Fungsi Perguruan Tinggi

Keberadaan perguruan Tinggi mempunyai kedudukan dan fungsi penting dalam perkembangan suatu masyarakat. Proses perubahan sosial (social change) di masyarakat yang begitu cepat, menuntut agar kedudukan dan fungsi perguruan tinggi itu benar-benar terwujud dalam peran yang nyata. Pada umumnya peran perguruan tinggi itu diharapkan tertuang dalam pelaksanaan Tri dharma perguruan tinggi, yaitu: dharma pendidikan, penelitian, dan pengabdian masyarakat. Dengan dharma pendidikan, perguruan tinggi diharapkan melakukan peran pencerdasan masyarakat dan transmisi budaya. Dengan dharma penelitian, perguruan tinggi diharapkan melakukan temuan-temuan baru ilmu pengetahuan dan inovasi kebudayaan. Dengan dharma pengabdian masyarakat, perguruan tinggi diharapkan melakukan pelayanan masyarakat untuk ikut mempercepat proses peningkatan kesejahteraan dan kemajuan masyarakat. Melalui dharma pengabdian pada masyarakat ini, perguruan tinggi juga akan memperoleh feedback dari masyarakat tentang tingkat kemajuan dan relevansi ilmu yang dikembangkan perguruan tinggi itu.

Tentunya fungsi perguruan tinggi di sini adalah memberikan layanan umum untuk masyarakat luas. Perguruan tinggi, melalui fungsi ini diharapkan menyebar-luaskan pengetahuan yang dikembangkan dari program-program penelitian melalui berbagai saluran, seperti penerbitan, media massa, pengajaran dan perkuliahan. Penyebaran gagasan-gagasan ini memiliki pengaruh luas, hingga merangsang perubahan sosial di berbagai negara di belahan dunia. Namun demikian, lagi-lagi masyarakat perguruan tinggi tidak pernah kehilangan sikap kritisnya, sehingga memunculkan pertanyaan sampai sejauh mana para ahli harus begitu terlibat dalam usaha untuk mengubah pendapat umum melalui kesadaran sosial, atau bertindak melakukan perubahan.
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